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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan perekonomian di Indonesia tidak lepas dari sektor perbankan

khususnya peran perbankan sebagai sumber pembiayaan industri dalam negeri.

Perbankan mempunyai peran strategis dalam menyelaraskan, menyerasikan, serta

menyeimbangkan berbagai unsur pembangunan. Peran strategis tersebut terutama

disebabkan oleh fungsi utama bank sebagai suatu lembaga yang dapat

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien dengan

berdasarkan asas demokrasi ekonomi yang mendukung pelaksanaan

pembangunan dalam rangka meningkatkan pemerataan dan hasil-hasilnya, serta

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan taraf hidup

rakyat banyak.

Bank merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana masyarakat

dan menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan dan mempunyai peranan

yang sangat penting dalam sistem perekonomian yang semakin bertumbuh seiring

dengan semakin bertumbuhnya kebutuhan masyarakat. Lembaga perbankan juga

berperan sebagai Agen Pembangunan (Agent of Development) dalam

pembangunan nasional, dimana bank menyalurkan dananya kepada masyarakat

dalam bentuk kredit, guna meningkatkan kemampuan mobilitas dana, serta

menciptakan iklim yang lebih baik bagi dunia usaha.

Dunia perbankan telah mengalami banyak perubahan dari tahun ke tahun,

antara lain semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat dengan jasa perbankan,
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baik karena adanya rasa waspada terhadap masa yang akan datang sehingga

membuat masyarakat ingin menyimpan sebagian dananya, maupun untuk

kelancaran usaha mereka. Dengan bertambahnya kebutuhan tersebut, maka

perbankan juga harus meningkatkan pula tingkat pelayanan mereka kepada

masyarakat, agar mampu melindungi secara baik dana yang dititipkan masyarakat

kepadanya serta mampu menyalurkan dana masyarakat tersebut bagi terciptanya

sasaran pembangunan. Hal ini ditandai dengan adanya fasilitas-fasilitas yang

memudahkan dalam bentuk simpanan maupun pinjaman, serta kemudahan dalam

sirkulasi uang dari satu tempat ke tempat lain yang dilayani oleh bank.

Tujuan umum perusahaan adalah menghasilkan laba yang optimum. Laba

merupakan salah satu sumber pendanaan bagi perusahaan yang ditampung dalam

satu akun di neraca yang dikenal dengan istilah retained earning. Selain itu, laba

juga dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan, khususnya bagi investor

dan kreditur.

Investor sebagai pemilik modal menginginkan perusahaan dapat

menghasilkan laba yang meningkat setiap periodenya. Namun faktanya, laba yang

diperoleh perusahaan setiap periode tidak dapat dipastikan, bisa naik untuk tahun

ini dan bisa turun untuk tahun berikutnya begitu juga sebaliknya. Kenaikan dan

penurunan laba pertahun inilah yang disebut dengan pertumbuhan laba.

Diperlukan analisis menyeluruh terhadap susunan bangunan lainnya yang

mempengaruhi pertumbuhan laba diantaranya, likuiditas jangka pendek, struktur

moda atau leverage, pengembalian atas modal investasi, perputaran aset, kinerja
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operasi dan profitabilitas serta peramalan dan penilaian. Dalam penelitian ini

hanya ditekankan pada tiga faktor yaitu likuiditas, leverage dan profitabilitas .

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendeknya. Ada dua penilaian terhadap likuiditas perusahaan yaitu likuid

dan illikuid. Dalam penelitian ini likuiditas diwakili Current ratio adalah rasio

yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan

hutang jangka pendek. Aktiva lancar meliputi kas, piutang dagang, efek,

persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Sedangkan hutang jangka pendek meliputi

hutang dagang, hutang wesel, hutang bank, hutang gaji, dan hutang lainnya yang

segera harus dibayar.

Perusahaan yang memiliki rasio lancar yang semakin besar, maka

menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan perusahaan melakukan penempatan dana

yang besar pada sisi aktiva lancar. Penempatan dana yang terlalu besar pada sisi

aktiva memiliki dua efek yang sangat berlainan. Di satu sisi, likuiditas perusahaan

semakin baik. Namun di sisi lain, perusahaan kehilangan kesempatan untuk

mendapatkan tambahan laba, karena dana yang seharusnya digunakan untuk

investasi yang menguntungkan perusahaan, dicadangkan untuk memenuhi

likuiditas. Artinya, pertumbuhan laba berbanding terbalik dengan likuiditas.

Dalam menjalankan usahanya, adakalanya perusahaan dihadapkan pada

masalah kekurangan modal kerja. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan bisa

memilih alternatif pendanaan perusahaan berupa modal sendiri atau utang. Jika
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perusahaan menggunakan utang sebagai sumber pendanaannya, hal ini dikenal

dengan istilah leverage.

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauhmana

aset perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan leverage yang terlalu tinggi

akan membahayakan perusahaan. Dengan leverage yang tinggi menyebabkan

perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu

perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan

beban utang tersebut.

Dalam penelitian ini leverage diwakili oleh rasio total hutang dengan total

aktiva yang biasa disebut rasio hutang (debt to asset ratio), mengukur presentase

besarnya dana yang berasal dari hutang. Yang dimaksud dengan hutang adalah

semua hutang yang dimiliki perusahaan baik yang berjangka pendek maupun yang

berjangka panjang. Kreditor lebih menyukai debt asset to ratio yang lebih rendah

sebab tingkat keamanan dananya menjadi semakin baik. Selain melihat

ketersediaan modal kerja dan leverage dalam menghasilkan laba, juga harus

diperhatikan aktivitas atau perputaran aset perusahaan dalam rangka

menghasilkan laba tersebut.

Profitabillitas merupakan salah satu bagian dari pengukuran kinerja

perusahaan, bagi seorang investor atau pelaku pasar profitabilitas dapat digunakan

untuk mengetahui adanya efektifitas dalam proses kegiatan operasional

perusahaan. Meningkatnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

memperlihatkan keberhasilan perusahaandalam mengelola, mengalokasikan serta

menjaga asset.
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Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan return on equity. Return

on equity dapat dihitung dengan membagi laba bersih dengan modal pemilik

(equity). Return on equity merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atas sejumlah investasi yang

dilakukan oleh investor. Kemampuan perusahaan dalam menentukan jenis

investasi yang tepat juga dapat berpengaruh terhadap besarnya laba yang

diperoleh. Pada dasarnya return on equity memperlihatkan kemampuan

perusahaan dalam mengelola equity atau modal sendiri yang digunakan untuk

menghasilkan laba

Pengaruh profitabilitas terhadap pertumbuhan laba bersih perusahaan adalah

semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan laba

yang dihasilkan karena penambahan kemakmuran atau peningkatan ekuitas yang

digunakan untuk membiayai operasi perusahaan yang akhirnya dapat

menghasilkan laba.

Rasio keuangan dapat menggambarkan kinerja keuangan dan dapat

menjelaskan beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. Dalam

penelitian ini, rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas yaitu Current Ratio,

rasio leverage yaitu Debt Asset Ratio dan rasio profitabilitas yaitu Return On

Equty. Kondisi ekonomi yang berfluktuatif mengakibatkan tidak stabilnya tingkat

pertumbuhan laba kepada perusahaan, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.1 Rata-rata CR, DAR, ROE dan Pertumbuhan Laba Perusahaan

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010 sampai 2014

Variabel 2010 2011 2012 2013 2014
CR 1.05 1.34 1.67 2.31 3.25
DAR 1.05 1.05 1.04 1.05 1.04
ROE 29.09 29.31 24.06 23.46 21.37
Pertumbuhan
Laba 0.65 0.67 0.45 0.27 0.31

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan pada Tabel 1.1 dapat di lihat bahwa rata-rata rasio

keuangan perusahan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama tahun 2010-2014 memperoleh laba dengan jumlah yang berbeda-beda

setiap tahunnya. Fenomena yang terjadi adalah adakalanya disaat Current

Ratio (CR) diperoleh perusahaan meningkat secara signifikan pada tahun

2014, pertumbuhan laba juga mengalami peningkatan pada tahun 2014,

dimana Current Ratio (CR) pada tahun 2014 meningkat sebesar 3.25

dibandingkan tahun 2013 sebesar 2.31 dan pertumbuhan laba pada tahun

2014 meningkat senilai 0.31 dibandingkan tahun 2013 senilai 0.27.

Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai yang sama pada tahun 2010,

2011 dan 2013 sebesar 1.05 dan ditahun 2012 dan 2014 memiliki nilai

sebesar 1.04 dan pertumbuhan laba pada tahun 2014 meningkat sebesar 0.31

dibandingkan tahun 2013 senilai 0.27.

Return On Equity (ROE) sebesar 21.37 pada tahun 2014 menurun

dibandingkan tahun 2013 sebesar 23.46 dan pertumbuhan laba pada tahun

2014 meningkat sebesar 0.31 dibandingkan tahun 2013 sebesar 0.27.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kenaikan dan penurunan

pertumbuhan laba yang berfluktuasi, sebagaian besar perusahaan perbankan

memiliki pertumbuhan laba yang positif. Hal ini menunjukkan, kemampuan

perusahaan untuk tetap dapat bertahan di tengah krisis ekonomi yang terjadi

pada beberapa waktu terakhir.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul penelitian ini

adalah PENGARUH LIKUIDITAS, LEVERAGE DAN PROFITABILITAS

TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

TAHUN  2010-2014.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh Likuiditas terhadap pertumbuhan laba secara

parsial pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2010-2014?

2. Apakah terdapat pengaruh Leverage terhadap pertumbuhan laba secara

parsial pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2010-2014?

3. Apakah terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap pertumbuhan laba

secara parsial pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2010-2014?
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4. Apakah terdapat pengaruh Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas

terhadap pertumbuhan laba secara simultan (bersama-sama) pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2010-2014?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap pertumbuhan laba

secara parsial pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2010-2014.

2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap pertumbuhan laba

secara parsial pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2010-2014.

3. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap pertumbuhan laba

secara parsial pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2010-2014.

4. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas

terhadap pertumbuhan laba secara simultan (bersama-sama) pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-

2014.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan dan

kontribusi sebagai berikut :

1) Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis

tentang pengaruh rasio likuiditas, leverage dan profitabilitas terhadap

pertumbuhan laba dalam teori dan prakteknya.

2) Bagi perusahaan, dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan dalam memperbaiki dan menyempurnakan  pertumbuhan

laba sehingga bermanfaat bagi operasi pengembangan perusahaan.

3) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menindak lanjuti hasil penelitian ini

diharapkan menjadi landasan untuk penelitian yang lebih lanjut dengan

ruang lingkup yang lebih luas.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini dilaporkan secara terperinci dalam enam bab dengan uraian

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan landasan teori yang mendukung penelitian yaitu

menjelaskan mengenai kajian teoritis yang relevan dengan penelitian, yang

digunakan sebagai pedoman dalam menganalisa masalah. Teori-teori yang
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digunakan berasal dari literature-literatur yang ada, baik dari perkuliahan

maupun sumber lain.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, menguraikan populasi dan sampel, data dan sumber data,

metode pengumpulan data, definisi operasional variabel serta metode

analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini menjelaskan gambaran umum perusahaan yang menjadi

sampel penelitian .

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang dimulai dari statistik

deskriptif penelitian, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dan pembahasan

hasil penelitian.

BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini menguraikan kesimpulan atas hasil penelitian dan saran

untuk penelitian selanjutnya.


